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PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Radio SL"J:# baginn media komunikasi massa telah menjadi bagian tak
terpisehkan _dari sejarah panjang perjalanan perkembangan arus informasi.
Komunikasi masss sendiri memiliki arti schagai media komunikasi khusus yang
dlm um'u.k M}nﬂ dw'l TIIJIJHII. meu;mgkm_mh}ak Tuas, seperti cetak
mw&qrm dan majalsh) dan Ehkmﬁmmw (Firmansyah,
?m}. I"mmra sehagai media komunikosi massa nmﬁ&: ﬁl@] utama
yebarkan informasi kepada khalayak. Aninya pads fangsi MMEM
dmlmmdlpat mengetahui, memahami sesuatu yang disizrkan melalui siaran
radio.

m medium komunikasi massa memiliki kelebihannya nmﬁﬁ-mﬂs
Ingﬁu puhdengun radio. Sifal portable don radio memberikan kelebihan dapat
dm ke mana saja dan dapat didengarkan .mmbﬂi m’la.'lmﬁm kegiatan
(Zellatifanny, 2020), Pesatnya perkembangan teknologi dan informasi memberikan
damykhﬂfm:qﬂu. ﬁﬂhghh radio |dqnﬁkdnm meditm kemunikasi
massn Ml}tﬂmﬂﬁumm Rodia mﬂlnh satu media massa
elektronik yang memiliki karaktenstik berbeda dibanding lainnya (Ahmad, 2015).
Dewasa ini perkembangim (teknologi telah w.m pembaharuan  besar
terhadap radio. Saat ini setiap orang 'lliapnl mngﬂﬁes mﬂiﬂ dengan mudah dengan

memanfaatkan gawainya masing-masing. Akses roadio pun kini telah dapat
dilakukan melalui jarnngan internet atou sering kali disebut dengan web caxting atau
internet broadeasting.

Internet  telsh memberikan dampak perubahan signifikan  terhadap
keberadaan radio mulai dar sisi pemasaran hingga produk sizrannya. Saat ini sudah
banyak radio yung melakukan siarannya tidak hanya melaluwi distribusi via analog



tetapi juga sudzh melalui media digital salah satunya via Yowiwbe. Model siaran
radio melalui platform Yowtube sudah banyak dilakuksn oleh radio-radio saat ini
untuk dapat memberikan pembaharuan dan juga penyesuaian seinng perkembangan
teknologl serfa menpedepankan kebutuhan pendengamya. Target stasiun radio
mengacu pada kebutuhan dari pendengar. Ketersediaan radio melalui platform
digital seperti Youtube lentu saja akan lebih mempermudah para penikmat radio
untuk dapat menikmati siaran radio.

Tiap stasiun Eadm berupaya mﬁ_m-ﬂmﬁabmynk mungkin dengan
menyajikan macam-mucam jenis progmm. Disisi Tin akses terhadap program-
program mﬂis!arkmim [mdi: menjadi saiu ha] ;,uungpm‘!u diperhatikan. Era
digital ﬂh memi:uit at lebih condong menggtinakin intemet sebagai
akses utama uniuk mmﬂqﬂﬁmn sepala akses me Proses transisi
siaran radio ke media digital seperti Yourube tentu saja membutuhkan pﬂ'ﬂnmnaan
yang mitang. Muara dari setisp program-program yang diprods
bagaimana il‘.ﬂnpnt menparik perhetisn dan dapat dinikmat sebanyak mmgl:m
omng; %m@ harus mengacu pada kebutuhan awdiens yang mﬂg’.ﬁ.lﬂ:get
stasiun radio (Marrissan, 2011).

Fm pmduhl pada program radio teniu ijﬁgniliﬁ'Mjmm
produksi vang baik agar keja-kega dalam tim produksi dapat bepjalan sesuai
dengan tugas pokoknya masing-masing. Manajemen produksi sendiri memiliki
artian sebagai Kegiatan) st saha yanyg dilaukae usdk mencapal sustu tjuan
dengan Whn alan mﬂlmﬁm sunty kematan orang lain, hal

tersebut fentu tidak dapat dilepaskan duri perencanaan, pengorganisasian,
penggerakan dan pengawasan (Amelia, 2020). Manajemen sebagm suatu bentuk

kerja tentu saja memiliki sosok manajer untuk dapat 'mengmgﬂnimsikan tinp-tiap

kelompok kerja.

Pembagian kerja pada proses produksi juga harus memperhatikan <&l dari
setiap individu yang tergabung dalam tim produksi. Hal tersebut guna memmjang
keberhasilan produksi yang dilakukan. Keberhasilan ini merujuk pada hasil dari
sajian yang diberikan kepada para awdiens radio tersebut. Pada proses produksi
program di era digital saat ini tak hamya sunra saja yang perlu diperhatikan namun

[



juga visual dari program yang diproduksi. Para penikmat radio akan merasa tertarik
apabila suatu program dikemas dengan menarik dan unik.

Proses manajemen produksi di sebunh stasiun rodio tidak terlepas dari
masalah atau hambatan, Nurjannah (2018) dalam penelitian Manajemen Produks:
Pada Program Halo Makassar di Radio Venus 97.6 FM menerangkan bahwa sering
kali terjadi hambatan dari segi teknis dan non-teknis.

“Hambatan dari teknisnya mmiﬂﬂ' dtw, h.r.m.rnrﬂ sih gangzwan jaringan,
mic bermaselah balikem Hum mati mmwwarmunmmma kadang-
kadang penyigr “Hale Makassar™ tiba-tiba herlolangan karena sakit (faktor
Sfixiky " ﬁ"ﬁfmﬁﬂkw - :

‘Selain itu pada penelition A. Nila Kanti Nur {2020) terkait Upaya
w Penyigran Radio Gama 93.7 FM mm eksmtensmya di
lﬂﬂﬂh Era Digital. Hambatan yang terjadi pada proses ﬂmmk&myﬂ
terfetak pada keterbatasan SDM pada lembaga penyiarn mdio yang jumlahnya
sedlﬁt.

mﬂnnjw m.ﬂnngmgmim suatu program. Dalam_suatu badan plh}nara.rl.
by QST dari tiga, hal, yaitu bidang odministrasl BREERd s ki k. yang
semuapya dipimpin oleh satu direktur utama. Direktur utama akun mengoordinasi
ugabuimg organisas fersebut. Dalam teon ma.n.qjm -pélbnﬁ.-ﬁcu'enmg
oleh &atu pimpinan pada jajaran i bawshnys mempunya jumlah  terbatas
i Djamal & Fachruddin, 2011).

Secbuah stasiun radio tidak hanya terkait dengan dirinya sendiri sebagai
lembaga penyiaran. Semakin menjamumya mdio komersial menjadi salah satu
tantangan radio sast ini. Persa.mgun ini i'-l'b.Enillll‘l.J\‘l.l'ﬂ.diﬂ untuk memberikan konten-
konten menarik kepada para pendengarnya. Salah satu radio vang berada di
Yogyakarta yaitu Radio MOQFM juga merasakan dampak dari persaingan sntar
radio. Menurut Niche (dalam Handoko, 2017) ketika ada sumber yang terbatas
dikonsumsi atau digunakan oleh dua atau lebih populasi, maks memungkinkan
terjadinya persaingan antar populasi untuk memperebutkan sumber vang terbatas
itu. Teori ini sering diaplikasikan padn industri media. Persaingan yang muncul



merupakan dampak dari perebutan sumber media oleh radio-radio komersial yang
ada. Sumber media yang dimaksud yaitu: (1) Capiia! (pemasukan dan aset
perusahaan}, (2} Types of content (jenis isi media), dan (3) Types of audience (jenis
khalzyak sasaran).

Radic MOQFM sebagai lembaga penyiaran yang menjadi bagian dari
BUMA (Badan Usaha Milik Amikom) di tengah persaingan radio-radio komersial
saal ini terus mencoba memperbnhurul mtmlen dan mulai merambah ranah
digital. Salah satu-hal yang dilakukan adalah dmlgan meluncurkan chawnme!
Youtube MQFM Jogja. Hal Hmaﬂi menjadi salah satu lnngl:ﬁh maju untuk
dapai beradaptasi dengan era media baru. Sebagai hugmn MY‘]TBSHI. Amikom,
Radio bﬂ:ﬂ-'f'd mmﬁﬂoduhl konten Jendela . om - yang bertujuan uniuk
melakukan promosi dengan Tengundang msnn-hnu berprestasi sera siakeholder
dm fm Amikom untuk mengisi program terschut,

Jendela Amikom sebagni sebush program siaran yang diprodulsi uptuk
siaran radio dan siaran streaming pads platform Youtube teﬁﬁ #jl mllkJ

ses produksi pada pembuatannya, Oleh karena itu, peneliti mmeﬁ'bh'mehhn{
hvm‘h,pmﬁ produksi yang dilakukan oleh stasiun radio MQFM Jogja pada
proses pnthks program siaran Jendels Amikom dari sisi implementasi

mﬁ:hl}kmmuyn. Penelition ini berfokus pada buﬁm proses manajemen
dilakukan olch Radio MQFM Jogja mulai dari pos-produksi hingga pasea-produksi,

(2 iiem Diaiatih

Berdasarkan latar Hmi'ﬁ atas, ﬂqmﬂl nﬁempimn rumusan masalah

penelitian  “Bapaimana |mplammam manajemen produksi siaran sereaming
Youtube Jendela Amikom di Radio MOFM Jogja™

1.3 Batasan Masalah

Batasan masalah pada penelitian ini ialah:



I, Penclitian hanya dilakukan di Radio MQ FM Jogia

2. Implementasi manajemen produksi sisran steaming program Jendela
Amikom pada YouTube MOFM Jogja.

1.4 Tujuan Penclitian

untuk  mengetahui  bagaimana
iz Yourube progrm Jendela

Tujuan dari  penelitian ini
implementasi manaj
.l.'

ﬂﬂma&in MWPEHEMM
r'—un-n b e
dengan tema yang sama, b

! . :' menar "bﬁ k Eehﬂﬂmﬂ!ﬂm
meraih gelar Strata Satu § "__-'_f'.”.. T
sumbangan yang positif bagi pengembangan ilmu pengetahuan,

1.6 Sistematika Penulisan
Penulisan pada penelitian ini terdiri dari:
BAB 1. PENDAHULUAN



Benisikan latar belakang penelitian, rumusan masalah, tujuan penelitian,
BAB IL TINJAUAN PUSTAKA
Berisikan landasan teori yang mendukung penelitian, penelitian

BAB 1. METODOLOGI PENE

penclitian dlnbﬂhﬂl'lpl
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